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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG  

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

Selama proses magang penulis diberikan tanggung jawab sebagai editor utama 

dalam proses pra produksi sampai dengan pos produksi. Saat melakukan proses 

editing, penulis harus menghadiri rapat untuk membahas proses syuting. 

Sebelumnya penulis diberitahu jadwal rapat oleh Anton Martasuprana selaku 

pemilik perusahaan melalui chat berupa Whatsapp, lalu dibuatkan sebuah grup 

beranggotakan 5 orang yang terdiri dari: 

1. Anton Martasuprana, selaku direktur perusahaan yang menangani seluruh 

permasalahan syuting dari pra produksi hingga pos produksi. Beliau 

bertanggung jawab penuh bila terjadi kesalahan teknis dari kru yang 

melakukan kendala saat syuting berlangsung. Anton orang yang sangat 

terampil dalam mencairkan suasana di dalam proses syuting. 

2. Selvi Valentina, adalah istri dari Anton Martasuprana selaku asisten direktur 

yang menjadi tangan kanan perusahaan. Selvi menangani sistem teknis dalam 

mengatur waktu saat pra produksi sampai pos produksi, transportasi, dan 

makanan untuk para kru. Perannya lebih berada di luar lapangan. 

3. Eduard Martasuprana, adik dari Anton Martasuprana yang memiliki keahlian 

dalam sistem teknis berupa alat – alat, sound, DOP dan editing. Keahliannya 

dalam mempelajari alat-alat baru yang digunakan semasa syuting cukup baik. 

4. Vincentius Aldy, rekan magang penulis yang sama – sama baru memulai di 

tempat magang Favorcom. Aldy mengatakan kepada direktur Favorcom yaitu 

keahliannya dalam menulis script. Sehingga ia dipercaya penuh dalam 

merangkai cerita dalam syuting web series. Web series adalah film pendek 

yang berlangsung singkat dan dipromosikan lewat media sosial seperti 
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youtube, facebook, dan lainnya. Aldy sudah memegang dua cerita penting di 

dalam perusahaan yaitu, NourishSkin dan Maybank Syariah. 

5. Daniswara Arif Bimantoro, selaku penulis yang bekerja sebagai editor utama 

di dalam perusahaan. Hal yang sering kali dikerjakan adalah motion graphic 

dan video editing. Saat melalukan produksi, penulis juga membantu untuk set 

lokasi, mengatur lighting, dan menjadi DOP di dalam produksi. Proses editing 

dilakukan secara offline dan online. 

Saat proses editing, penulis bertanggung jawab penuh atas hasil akhir dari 

sebuah produksi. Saat hasil editing diberikan oleh klien, sebelumnya harus memberi 

rough cut untuk masuk ke tahap revisi dari klien, setelah itu langsung diberikan 

final editing. Rought cut adalah proses editing berupa potongan–potongan footage 

kasar atau belum rapi yang telah disusun berdasarkan naskah yang ada. Editor 

berperan dalam mengerjakan tugasnya secara bertanggung jawab atas 

pengembangan ide, kreatifitas dan tepat waktu untuk pengerjaan editing. Editor 

sendiri diberikan kepercayaan penuh menyelesaikan pekerjaan yang nantinya 

dipublikasikan ke media.  

Penulis juga diberikan waktu dalam mengerjakan editing sesuai dengan 

keinginan klien. Sehingga kedisiplinan dan fokus dalam proses editing sangat 

penting sebagai editor. Proses editing yang sudah selesai, sebelumnya diberikan 

terlebih dahulu kepada Anton Martasuprana selaku direktur. Lalu setelah dari hasil 

editing disetujui, langsung ditunjukkan kepada klien. Klien biasanya akan meminta 

revisi pada hasil editing yang pertama, maka editor harus bertanggung jawab bila 

terdapat komplain yang diberikan oleh klien. Sehingga kedisiplinan dan tanggung 

jawab sangat di tekankan sebagai editor professional di perusahaan Favorcom.  

 Koordinasi 

Berikut urutan pekerjaan yang dilakukan penulis pada rumah produksi Favorcom: 
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3.2. Tugas yang Dilakukan 

Selama proses magang, penulis melakukan beberapa pekerjaan di Favorcom, di 

antaranya: 

No. Minggu Proyek Keterangan 

1 27 Oktober – 

5 November 

Dinas 

Perhubungan 

Membuat motion graphic sebagai media 

persuasif agar masyarakat mendaftar 

kendaraannya sebagai angkutan umum. 

2 7-18 

November & 

5 – 9 

Desember 

Pharos 

(Nourish Skin) 

Membantu dalam pengaturan lighting, 

editing offline, DOP, dan tata letak ruang 

untuk syuting (art director).  Lalu 

mengedit subtitle setelah semua video 

selesai diedit. 

3 21 November 

– 2 Desember 

Wingsfood Membuat motion graphic untuk presentasi 

produk wingsfood khususnya dibidang 

minuman dengan durasi selama kurang 

lebih 10 menit.  

4 5 Desember – 

2 Februari 

Outletz Membuat motion graphic sebagai 

pengenalan aplikasi tata cara berbelanja di 

Outletz. 

5. 12 Desember-

13 Januari 

Azuka TV  Syuting testimoni untuk produk TV mobil 

bernama Azuka TV. 

1. Klien 2. Direktur 3. Pra 

Produksi - 

Produksi 

4. Editing 

(Penulis) 

Gambar 3.1. Bagan Alur Koordinasi Prosedur Favorcom. 
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Tabel 3.1. Detail Pekerjaan yang Dilakukan Selama Magang. 

 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Selama pelaksanaan magang penulis mendapatkan tujuh pekerjaan. Pertama 

sebagai editor motion graphic dari perusahaan Dinas Perhubungan yang bertujuan 

untuk mengajak masyarakat mendaftarkan kendaraannya sebagai angkutan umum. 

Kedua sebagai editor, mengatur lighting, art director dan DOP dari web series 

perusahaan Pharos khususnya produk NourishSkin. Ketiga membuat motion 

graphic untuk presentasi produk Wingsfood kususnya di bidang minuman seperti 

Teh Javana, IsoPlus, Floridina, dan lain – lain. Keempat membuat motion graphic 

sebagai pengenalan aplikasi berupa tata cara untuk berbelanja di Outletz. Kelima 

melakukan syuting sebagai testimoni untuk produk TV mobil bernama Asuka TV. 

Keenam menjalani syuting untuk perusahaan Favorcom yaitu tempat magang 

penulis sebagai bentuk promosi perusahaan dengan durasi video 1 menit, dan 

nantinya didistribusikan lewat e-mail. Proyek terakhir atau ketujuh, penulis 

berperan dalam pengambilan behind the scenes dari web series perusahaan 

Maybank Syariah. 

 Saat pelaksanaan magang, dari tujuh pekerjaan tersebut penulis 

mendapatkan dua proyek yang penulis dapatkan pengalamannya dari awal hingga 

akhir produksi. Pertama yaitu Pharos, NourishSkin. Produksi ini dilakukan di 

sebuah perumahaan daerah Lippo Karawaci, Tangerang, Indonesia. Penulis 

berperan dari pra produksi sampai pos produksi yang berlangsung selama dua 

minggu. Proses syuting dilakukan satu minggu dengan jumlah video sebanyak 

6. 9 – 27 Januari Favorcom Syuting perusahaan Favorcom sebagai 

bentuk media promosi dengan durasi 

video 1 menit. 

7. 23 Januari –  

2 Februari  

Maybank 

Syariah 

Berperan dalam pengambilan behind the 

scenes dari web series perusahaan bank 

Maybank Syariah. 
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enam buah video dengan durasi kurang lebih 7 menit. Terakhir atau kedua, penulis 

menjadi editor utama motion graphic di perusahaan Wingsfoods sebagai presentasi. 

Nantinya presentasi tersebut akan dipresentasikan ke seluruh divisi Wingsfood 

seluruh Indonesia. Presentasi tersebut berdurasi kurang lebih 10 menit dengan 

waktu pengerjaan motion graphic kurang lebih hanya 2 minggu. Hal tersebut cukup 

berkesan karena merupakan sesuatu yang sulit dilakukan. Penulis juga 

berkesempatan untuk datang ke kantor pusat Wingsfoods untuk melakukan proses 

editing hingga larut malam, yaitu pukul 12 malam. 

3.3.1.  Proses Pelaksanaan  

Proyek pertama yang dilakukan oleh penulis adalah Pharos, Nourish Skin, berupa 

web series untuk produk kecantikan yang dapat disaksikan melalui media digital di 

youtube dan facebook NourishSkin. Penulis bertugas sebagai pengatur lighting, 

editor, tata ruang (art director) dan DOP. Berikut adalah urutan kerja yang 

dilakukan oleh penulis: 

1. Meeting di kantor Favorcom yang berlokasi di ruko the Spring Utara, 

Tangerang bersama dengan Anton Martasuprana, Selvi Valentina, Eduard 

Martasuprana, dan Vincentius Aldy untuk melakukan rencana yang akan 

dilakukan saat produksi web series. 

 

Gambar 3.2. Penulis Sedang Berada di Kantor Favorcom. 

(Favorcom, 2017) 
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2. Tepat pada hari pertama, produksi dilaksanakan di pagi hari pada pukul 7 pagi. 

Seluruh kru sudah siap bertugas dan proses produksi dilakukan pada pukul 8 

pagi. Hari pertama web series yang dijalani oleh penulis berjudul ‘Menantu 

Idaman’ dengan estimasi waktu selesai jam 5 sore, dan ternyata tidak sesuai 

dengan estimasi waktu yang diberikan. Akhirnya seluruh kru harus selesai 

kurang lebih pukul 9 malam. Penulis berperan dalam mengatur tata letak ruang 

dan letak cahaya atau mengatur lampu. Selebihnya hanya membantu 

menuliskan shotlist.  

 

Gambar 3.3. Peran DOP Pada Web Series Berjudul ‘Menantu Idaman’. 

(Favorcom, 2017)  

3. Hari kedua penulis harus menjalani dua proses produksi dengan judul web 

series ‘Kapan Nikah’ dan ‘Make Up Tutorial’. Beberapa hal dari syuting 

sebelumnya telah dipelajari dan akhirnya dapat dilakukan lebih efisien. Dan hari 

kedua sampai kelima penulis berperan penuh dalam editing offline. 

4. Di hari ketiga proses syuting, mengalami kendala cuaca karena terdapat scene 

outdoor. Cuaca tidak mendukung membuat syuting harus dilakukan hingga 

larut malam. Di sini penulis sempat berganti peran sebagai DOP karena DOP 

utama Favorcom berhalangan akibat janji yang tidak bisa dibatalkan oleh 

Eduard Martasuprana. Sehingga penulis berperan menjadi DOP utama dalam 

web series berjudul ‘Datting VS Marriage’. Namun peran tersebut hanya 

dilakukan di scene terakhir, selebihnya penulis melakukan editing offline.  
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5. Setelah hari ketiga usai, hari ke empat penulis juga tidak berperan penuh dalam 

produksi web series berjudul ‘Envy You’ karena harus melakukan editing 

offline untuk web series sebelumnya. Hanya pada saat scene terakhir, para kru 

meminta bantuan penulis untuk ambil peran dalam set tata ruang.  

 

Gambar 3.4. Suasana Syuting Web Series Berjudul ‘Envy You’. 

(Favorcom, 2017)  

6. Pada hari terakhir atau yang ke lima penulis tidak lagi berperan dalam editing 

offline. Penulis mengambil bagian sebagai DOP tambahan, mengatur lampu dan 

tata ruang di dalam proses produksi. Penulis juga mengambil peran sebagai 

aktor pendukung di dalam web series berjudul ‘Anak Baru di Kantor’. 

 

Gambar 3.5. Salah Satu Scene Web Series Berjudul ‘Anak Baru di Kantor’. 

(Favorcom, 2017) 
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Gambar 3.6. Kru Beserta klien NourishSkin Melakukan Foto Bersama Saat Proses 

Syuting ‘Anak Baru di Kantor’. 

(Favorcom, 2017) 

Pada proyek kedua, penulis mengambil peran sebagai motion graphic pada 

perusahaan Wingsfood. Awalnya penulis langsung mendapatkan tantangan berupa 

proyek motion graphic yang harus dikerjakan dengan durasi 10 menit. Motion 

graphic diproyeksikan menjadi bentuk presentasi, yang nantinya akan digunakan 

untuk presentasi di gedung utama Wings oleh seluruh divisi Wingsfood di 

Indonesia. Berikut adalah uraian pekerjaan yang dilakukan: 

1. Proyek motion graphic awalnya ditangani oleh Anton Martasuprana dan Selvi 

Valentina. Mereka mendapatkan pekerjaan tersebut dari teman semasa remaja 

Anton Martasuprana, dan ternyata klien tersebut memiliki nama yang serupa 

yaitu bernama Anton, selaku ketua divisi pengurus seluruh produk Wingsfood. 

Beliau mendapatkan info tersebut dari whatsapp. 

2. Tawaran diberikan oleh penulis untuk membuat presentasi tersebut. Awalnya 

proyek tersebut akan dialihkan bila penulis tidak sanggup, dan bila sanggup 

akan diberikan anggaran sebesar satu juta rupiah. Penulis lalu mengatakan 

sanggup untuk menerima tawaran tersebut dan pekerjaan tersebut dimulai pada 

tanggal 21 November. 
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3. Setelah itu diberikan bahan presentasi dari produk minuman wingsfood yaitu 

Teh Javana, Isoplus, Floridina, Power F, Teh Rio, dan Ale – Ale. Penulis 

memberikan infografik ke dalam video footage yang pernah diambil selama ada 

event dari wingsfood. 

4. Selama proses pengerjaan, bahan yang diberikan seringkali tidak lengkap. 

Pekerjaan membuat penulis harus memakan waktu pengerjaan cukup lama. 

Kurang lebih setelah H-3 akhirnya pihak Wingsfood memberikan bahan-bahan 

materi secara lengkap. 

5. Pada H-1 pihak Wingsfood mengajak penulis, Anton Martasuprana, dan Selvi 

Valentina untuk langsung datang ke kantor Wings. Di sana penulis mengerjakan 

presentasi motion graphic yang masih belum lengkap di hari sebelumnya. Tidak 

menutup kemungkinan untuk dikerjakan lembur hingga pukul dua belas malam, 

karena waktu penyelesaian hanya tinggal satu hari. Penulis mengerjakan proyek 

tersebut di kantor Wings dari pukul sebelas pagi hingga dua belas malam. 

Awalnya berkumpul terlebih dahulu di kantor Favorcom pukul delapan pagi 

untuk sarapan. 

6. Saat berada di kantor Wings, penulis di dampingi oleh satu asisten bernama 

Dewi yang mendampingi penulis selama pengerjaan presentasi motion graphic. 

Asisten tersebut adalah asisten dari ketua divisi utama produk Wingsfood 

khususnya bagian minuman, yaitu bernama Aristo. 

7. Selama proses pengerjaan, karya yang dikerjakan penulis sempat diperlihatkan 

oleh bapak Aristo untuk dilakukan pengecekan pada bagian-bagian yang sudah 

lengkap atau masih kurang. Penulis di sini memiliki tanggung jawab besar 

karena pekerjaan tersebut harus jelas, rapi dan terstruktur. Hal ini menjadi 

tantangan tersendiri bagi penulis dan menjadi pengalaman pertama mendapat 

klien besar selama bekerja di Favorcom. 

8. Setelah karya berhasil diselesaikan, pada hari H presentasi penulis mendapatkan 

kabar bahagia dari pihak Wingsfood. Mereka mengatakan puas dengan hasil 

presentasi yang dikerjakan oleh penulis. Hal ini menjadi pembelajaran 

Peran editor dalam..., Daniswara Arif Bimantoro, FSD UMN, 2017



 

 

17 

 

tersendiri bagi penulis terkait pengalaman dalam menghadapi klien besar di 

dalam perusahaan. 

 Proyek ini sudah menjadi pengalaman berharga selama penulis bekerja di 

Favorcom. Tantangan berupa waktu pengerjaan dan durasi presentasi membuat 

penulis lebih mudah bila menghadapi klien besar yang serupa dengan bapak Aristo. 

Dari sini penulis juga secara tidak sadar mengetahui bahwa produk Wings memiliki 

divisi yang cukup besar. 

3.3.2.  Kendala yang Ditemukan 

Kendala yang ditemukan oleh penulis adalah kendala teknis terutama pada media 

yang digunakan untuk mengedit motion graphic. Dibutuhkan prosesor komputer 

yang memadai untuk mempermudah pekerjaan dalam proses editing motion 

graphic maupun editing video berdurasi panjang. Di sini penulis merasa terhambat, 

dan berulang kali harus menutup aplikasi, serta membiarkan laptop penulis dalam 

kondisi dingin atau prima. Pada bagian motion graphic, penulis tidak mendapat 

mentor yang tepat di Favorcom, namun pengalaman bertemu klien menjadi 

penghargaan tersendiri bagi penulis. Sangat disayangkan pihak Favorcom tidak 

menyediakan fasilitas berupa komputer yang memadai, karena proyek yang 

diberikan lebih banyak dalam bentuk editing video dan motion graphic. 

Selama proses mata pelajaran di UMN, penulis juga tidak mendapatkan 

pengalaman yang jauh lebih baik saat proses belajar. Di UMN penulis lebih banyak 

mengerjakan proyek yang tidak nyata, hanya sekedar untuk tugas di kampus. Itupun 

dinilai hanya oleh satu orang dan bersaing dengan banyak mahasiswa/i. Lalu untuk 

aset yang diberikan dari kampus juga sangat kurang. Di kampus jauh lebih banyak 

memperkenalkan cara penggunaan aplikasi, bukan yang digunakan saat berhadapan 

dengan klien. 
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3.3.3.  Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

 Di awal penulis masuk sebagai mahasiswa magang untuk bekerja, direktur 

Anton Martasuprana langsung memberikan pekerjaan yang harus diselesaikan tepat 

waktu dengan klien. Terutama pada saat pertengahan bulan penulis menyelesaikan 

editing untuk produk NourishSkin dan presentasi motion graphic untuk perusahaan 

Wingsfood. Selama pengerjaan tersebut, penulis menyusun proses video tersebut 

tidak langsung dengan durasi keseluruhan. Penulis membaginya menjadi setiap 

segmen yang nantinya digabung menjadi satu keutuhan. Kemudian Anton 

Martasuprana juga meminta bantuan penulis untuk membantu proses produksi 

untuk produk TV Asuka. Di sini penulis menjadi DOP dalam pengambilan 

testimoni untuk produk tersebut. Penulis langsung diberikan tanggung jawab untuk 

menghadapi klien secara langsung tanpa campur tangan Anton Martasuprana. 

Pertama jauh dari pengalaman klien untuk langsung bertemu dengan klien. 

Meskipun penulis diberikan tanggung jawab tersebut, penulis tetap dapat 

melakukan pekerjaan tersebut dengan maksimal. 

 Penulis juga pernah diberikan suatu pekerjaan berupa motion graphic 

dengan klien yang selalu meminta revisi. Produk tersebut bernama Outletz. Outletz 

memiliki aplikasi jual online seperti Lazada, Tokopedia, dan lain – lain. Kendala 

pertama adalah aplikasi yang dibuat dari Outletz masih memiliki banyak masalah 

atau bug. Hal tersebut membuat penulis merasa kesusahan saat melakukan editing. 

Pekerjaan dilakukan mencapai dua bulan lamanya. Masa berlaku magang yang 

diberikan oleh kampus juga sudah terlewatkan. Sehingga dapat dikatakan pekerjaan 

tersebut sudah berada di luar jam magang. Walaupun pekerjaan itu memakan waktu 

lama, penulis masih bertanggung jawab hingga karya tersebut selesai. 
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